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ABSTRAK

NUR ALIAH BAHMID. Infeksi Heterakis Gallinarum pada Ayam Kampung

(Gallus domesticus) di Pasar Tradisional Daya, Kota Makassar. Di bawah
bimbingan ZULFIKRI MUSTAKDIR

Parasit Heterakis gallinarum adalah salah satu dari nematoda yang paling sering
didiagnosis pada saluran pencernaan bangsa burung. Tulisan ini bertujuan untuk
mengetahui infeksi Heterakis gallinarum pada ayam kampung (Gallus domesticus)
di Pasar Daya Tradisional Kota Makassar. Pengamatan dilakukan pada bulan Maret
2022 di Laboratorium Terpadu Klinik Hewan Pendidikan Universitas Hasanuddin.
Sampel yang digunakan yaitu cacing yang diambil langsung dari usus ayam
kampung. Metode yang digunakan yaitu metode natif dengan melihat morfologi
cacing dibawah mikroskop. Hasil pengamatan menunjukkan ditemukan cacing
Heterakis gallinarum yang memiliki ciri-ciri berwarna keputih-putihan dengan
panjang mencapai sekitar 1,5 cm dan ekor runcing yang memanjang

Kata Kunci: Ayam kampung, Heterakis gallinarum, Nematoda, Usus



ABSTRACT

NUR ALIAH BAHMID. Heterakis Gallinarum Infection in Free-Range
Chicken (Gallus domesticus) in Daya Traditional Market, Makassar.
Suprevised by ZULFIKRI MUSTAKDIR

Heterakis gallinarum is one of the most frequently diagnosed nematodes as a
parasite in the digestive tract of birds. This article aimed to determine Heterakis
gallinarum infection in free-range chicken (Gallus domesticus) in Daya Traditional
Market, Makassar. Observations were carried out at the Hasanuddin University
Education Animal Clinic Integrated Laboratory on March 2022. Worms in the
observed sample were directly taken from intestines of free-range chickens.
Morphology of the worm was observed under a microscope. The result shows that
the observed Heterakis gallinarum had a whitish color with a length of about 1.5
cm and an elongated pointed tail.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam kampung ditemukan di seluruh wilayah Indonesia. Ayam kampung
(Gallus domesticus) dikenal pula dengan sebutan ayam lokal. Ayam lokal berarti
ayam yang berkembang dalam lingkungan setempat di mana ayam tersebut hidup
(Moenek dan Oematan, 2017). Masyarakat memeliharanya sebagai sumber pangan
keluarga akan telur, daging, dan sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat
diuangkan (Iskandar, 2010). Ayam kampung secara ekstensif dibiarkan mencari
pakan sendiri di sekitar pekarangan rumah, sistem pemeliharaan yang seperti ini
menjadikan ayam kampung mudah terinfeksi parasit helminth atau cacing secara
alami ditemukan pada berbagai jenis unggas liar dan unggas peliharaan. Parasit
yang sering menginfeksi unggas peliharaan seperti bebek, itik, burung dan ayam
adalah nematoda. Penyebaran cacing nematoda terhadap hewan ternak dapat
melewati pakan, air, dan peralatan ternak (Kurnia et al., 2021). Cacing nematoda
yang umum menginfeksi saluran pencernaan ayam diantaranya: Capilaria spp,
Tetrameres spp, Aquaria spp, Ascaridia galli, Strongyloides avium, dan Heterakis
gallinarum (Belo et al, 2023)

Parasit Heterakis gallinarum adalah salah satu dari nematoda yang paling
sering didiagnosis pada saluran pencernaan bangsa burung (Prayoga et al, 2014).
Keberadaan cacing nematoda di dalam tubuh ayam kampung dapat menyebabkan
kerusakan pada organ-organ tertentu. Penyakit helminthiasis pada ayam kampung
merupakan penyakit yang dapat mempengaruhi produktivitas ayam kampung dan
umumnya tidak menimbulkan kematian, tetapi bersifat menahun yang dapat
mengakibatkan kekurusan, lemah, dan turunnya produksi (Kurnia et al., 2021).
Infeksi cacing menyebabkan terjadinya perdarahan kronis karena larva yang
bermigrasi menimbulkan kerusakan gastrointestinal diantaranya gastritis, enteritis,
dan ulcerasi tracktus digestivus yang akhirnya menyebabkan suatu keadaan yang
disebut kehilangan darah kronis. Infeksi cacing juga menyebabkan terjadinya
pengurasan cairan makanan dan penyumbatan usus oleh cacing gelang dan cacing
pita serta adanya bungkul-bungkul pada usus (Moenek et al, 2019).

Ayam yang dikonsumsi manusia sebaiknya dalam kondisi sehat dan terbebas
dari berbagai jenis parasit. Informasi mengenai ayam kampung yang terserang
parasit sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan ayam dan mencegah kejadian
penyakit yang bersifat zoonosis (penyakit yang dapat menular dari hewan ke
manusia) (Rismawati et al., 2013).



2. MATERI DAN METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Pengambilan sampel
bertempat di Pasar Tradisional Daya, Kota Makassar. Pemeriksaan sampel cacing
dilakukan di Laboratorium Terpadu Klinik Hewan Pendidikan Universitas
Hasanuddin.

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil organ usus halus ayam
yang terinfeksi kemudian dilakukan pembedahan. Usus halus ayam tersebut
kemudian diincisi untuk dilakukan pemeriksaan terhadap infeksi cacing nematoda.
Sampel cacing diambil dimasukkan kedalam wadah yang beriisi larutan NaCl.
Sampel kemudian dibawa ke laboratorium untuk diperiksa dibawah mikroskop.

2.2 Metode Pemeriksaan Natif

Sampel cacing yang diperoleh dari usus halus ayam dicuci dan dibilas
berulang-ulang kali hingga bersih menggunakan NaCl untuk menghilangkan
kotoran. Cacing yang sudah dibersihkan selanjutnya diletakkan diatas object glass,
kemudian diteteskan minyak emersi hingga 3 tetes diatas object glass. Sampel
diamati dibawah mikroskop menggunakan pembesaran 40x.
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